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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedisiplinan anak usia dini melalui permainan 

tebak huruf dengan bola. Latar belakang dilakukannya penelitian ini karena kurangnya 

pemahaman guru dalam memanfaatkan permainan untuk mengembangkan aspek 

perkembangan pada anak. Sedangkan melalui permainan tebak huruf dengan bola dapat 

mendukung kedisiplinan anak agar meningkat lebih optimal. Adapun penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kepustakaan berupa artikel ilmiah yang relevan. Adapun 

hasil dari penelitian ini mengidentifikasi permainan tebak huruf dengan bola memberikan 

implikasi bahwa kedisiplinan anak usia dini meningkat, dan guru juga memiliki keterampilan 

dalam mempersiapkan permainan-permainan sederhana dan menyusun kegiatan 

pembelajaran agar lebih menarik dan inovatif. Sehingga dengan adanya permainan tebak 

huruf dapat meningkatkan kedisiplinan anak usia dini dan meningkatkan aspek 

perkembangan anak yang lainnya. Dengan adanya penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam menyesuaikan teori dan praktik dalam mempersiapkan kegiatan permainan tebak 

huruf dengan bola dalam meningkatkan kedisiplinan pada anak usia dini. 

Kata kunci: Kedisiplinan, Permainan Tebak Huruf 

 

Early Childhood Discipline Through the Game of Guessing Letters with 

Balls 
 

ABSTRACT 

This study aims to analyze early childhood discipline through a game of guessing letters with balls. The 

background of this study was the lack of understanding of teachers in utilizing games to develop aspects 

of development in children. Meanwhile, through a game of guessing letters with balls can support 

children's discipline to improve more optimally. This study used a library study approach in the form 

of relevant scientific articles. The results of this study identified the game of guessing letters with balls, 

which has implications that early childhood discipline is increased, and teachers also have skills in 

preparing simple games and structuring learning activities to be more interesting and innovative. 

Therefore, the game of guessing letters can improve early childhood discipline and improve other aspects 

of child development. This study contributes to adjusting theory and practice in preparing activities of 

guessing letters with balls to improve discipline in early childhood. 

Keywords: Discipline, Guess the Letter Game 
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PENDAHULUAN 

Disiplin merupakan sikap dan patuh terhadap aturan serta norma yang berlaku di 

kehidupan sehari-hari. Dalam ranah pendidikan, disiplin ini kunci atas keberhasilan para 

peserta didik terlihat dari aktivitas dalam menghargai waktu, atau dorongan orang dewasa 

yang bertujuan untuk menolong anak dalam belajar agar mencapai perkembangan dan 

pertumbuhan yang lebih optimal (Rahmah and Zirmansyah 2021). 

Kedisiplinan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan individu. Dengan 

adnaya kedisiplinan, maka individu akan mampu berperilaku sesuai dengan yang 

diharapkan dan mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Salah satu tempat yang bisa 

membentuk individu untuk berperilaku disiplin adalah sekolah. Sekolah merupakan lembaga 

pendidikan untuk mendidik siswa menjadi individu yang memiliki kedisiplinan, kecerdasan 

dan berakhlak mulia. Konsep  penting  dari  disiplin  merupakan  konsep  penting  yang  harus  

diberikan  kepada  anak-anak  sebagai  kebutuhan  yang  harus  dipenuhi.    Penanaman  

disiplin  akan  membantu  anak  dalam belajar  secara  bertindak  agar  dapat  diterima  di  

lingkungan  sosialnya  dan  memiliki  rasa  tanggung jawab atas tindakan dan tingkah laku 

yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka (Agustina, 2021). 

Bohar Soeharto mengatakan pada dasarnya semua orang sejak lahir sudah mengerti 

dan membawa ranah disiplin karena dalam kehidupannya manusia peranannya penting 

sekali dalam berhubungan dengan kelompok atau manusia lain. Dimana para pendiidk, orang 

tua dianggap menjadi pemimpin kelompok, melihat disiplin ini sebagai sesuatu yang sangat 

penting dalam interaksi manusia. Utama Munandar dalam Yusuf mengartikan kedisiplinan 

sevagai kesadaran diri untuk menaati nilai-nilai, norma, dan aturan yang berlaku dalam 

lingkungannya (Ahmad, 2018). Hakikat  anak  usia  dini  adalah  individu yang unik    dimana    

ia    memiliki    pola pertumbuhan  dan  perkembangan  dalam aspek   fisik,   kognitif,   sosial   

emosional, kreativitas,  bahasa  dan  komunikasi  yang khuus  yang  sesuai  dengan  tahapan  

yang sedang     dulalui     oleh     anak     tersebut (Hayati dan Julia, 2018). Anak   usia   dini  

anak   yang   berksiar   antara   usia   0-6   tahun   yang   berada   dalam   proses pertumbuhan  

dan  dalam  proses  perkembangan  yang  luar  biasa,  sehingga  memunculkan  segala 

keunikan  dari  dalam  dirinya (Naba dan Nirwana, 2022). 

Perilaku disiplin merupakan suatu pengendalian diri seseorang anak yang berusia 0-6 

tahun berdasarkan ketentuan yang berlaku seperti norma, tatanan nilai dan tata terbit di 

sekolah maupun di rumah, ini didukung oleh peran orang tua maupun lingkungan sekitar, 

dan guru (Nobrina et al. 2024). Peraturan  sebagai  standar  dasar dalam penanaman 

kedisiplinan dijadikan  acuan  dan  pedoman  dalam  berperilaku,  dimana  konsistensi  

merupakan  acuan  untuk melaksanakan  peraturan,  hukuman  yang  pantas  sebagai  bentuk  

kosekunsi  dari  pelanggaran,  serta penghargaan bagi usaha atau perilaku disiplin baik yang 

diterapkan (Rokyal, 2020). 

Disiplin pada anak usia dini berupa disiplin waktu seperti anak mampu dalam 

mengatur waktunya datang tepat waktu ke sekolah, disiplin belajar seperti anak mampu fokus 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah maupun di rumah, dan disiplin dalam 

bertata krama seperti anak terbiasa bertutur kata yang baik dan sopan baik di lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sekolah (Rahmah and Zirmansyah 2021). Dapat disimpulkan 

bahwa dengan adanya kedisiplinan di ajarkan sejak dini sangat penting dan berpengaruh 

pada anak usia dini karena mampu membantu anak dalam menyelesaikan permasalahannya 

di kehidupan sehari-hari, dan mempersiapkan anak untuk masa mendatang. 
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Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif 

anak didik. Adanya media pembelajaran, guru menjadi terbantu ketika melakukan 

penyampaian materi dan siswa menjadi terbantu dalam melakukan pemahaman materi. 

Sehingga, materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan mudah (Tafonao, 2018). 

Permainan tebak huruf dapat digunakan bagi anak dalam proses belajar karena 

dengan permainan ini masing-masing anak dapat diberikan kartu huruf kemudian mereka 

melakukan permainan dengan menebak huruf apa saja yang ada di kartu, sementara disini 

ada peran dari beberapa anak untuk yang menyimpan kartu dan memberikan kisi-kisi dari 

huruf tersebut lalu ada anak yang menebak kartunya, kemudian mereka menebak huruf inilah 

yang disebut dengan permainan tebak huruf (Rosyidah, et. all 2022) 

Media bola huruf adalah suatu media pembelajaran yang dibuat dengan tujuan untuk 

mempermudah pemahaman anak dan juga meningkatkan kemampuan mengenal huruf. 

Keterkaitan media bola huruf terhadap kemampuan mengenal huruf dapat dilihat dengan 

adanya peningkatan setelah menggunakan media bola huruf tersebut. Anak akan merasa 

senang dan tertarik, serta antusias dalam pembelajaran. Sehingga anak dapat dengan mudah 

mengingat dan mengenal lambang huruf (Karomah, 2018). 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan anak usia dini dapat 

meningkat melalui permainan tebak huruf dengan bola. Dengan ini, guru dapat menjadikan 

permaiann-permainan dapat lebih bermakna dan menyenangkan agar dapat memberikan 

semangat dan antusias bagi anak dalam mengikuti pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan studi pustaka dengan 

mengumpulkan data-data yang diperoleh dari buku-buku, artikel ilmiah dan dokumen 

lainnya yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedisiplinan anak usia dini 

melalui permainan tebak huruf. Dalam menganalisis data, prosedur yang dilakukan yaitu 

dengan pengumpulan artikel jurnal dan buku terkait dengan kedisiplinan anak dan kegiatan 

permainan-permainan untuk anak usia dini. Setelah mengumpulkan data dan identifikasi 

data, maka dilakukannya proses evaluasi dari sumber-sumber yang ada. Dan tahap terakhir 

dilakukannya interpretasi temuan dalam memahami kedisiplinan anak melalui permainan 

tebak huruf ssehingga memberikan informasi terbaru dan menciptakan kreativitas bagi guru 

untuk membantu dalam pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh temuan penelitian 

yang menunjukkan bahwa dalam menganalisis kedisiplinan anak usia dini perlu untuk 

dikembangkan melalui dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang beragam seperti 

permainan tebak huruf yang membantu dalam proses pembelajaran. Dengan adanya kegiatan 

permainan tebak huruf ini merupakan proses kegiatan belajar yang mempersiapkan siswa 

untuk bisa fokus dalam mendengarkan dan memahami instruksi yang diberikan sehingga 

dengan kegiatan permainan tebak huruf ini memberikan nuansa lingkungan yang aktif dan 

ceria bagi anak-anak. 

Media pembelajaran menjadi cara yang efektif dalam mengaplikasikan materi 

pembelajaran terkait kedisiplinan di kelas. Terutama untuk anak-anak, media pembelajaran 

menjadi faktor keberhasilan dalam menyampaikan materi, hal ini juga memotivasi anak-anak 

untuk semangat dalam mengikuti pembelajaran dan mampu menyesuaikan diri untuk 

disiplin di kelas. Media sebagai alat bantu pembelajaran merupakan bagian dari proses 
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perencanaan dalam manajemen pembelajaran PAUD. Hal ini senada dengan pendapat 

Purwani dkk., yang menyebutkan bahwa media sebagai alat bantu dan pengantar 

pembelajaran tidak bisa dipisahkan dari proses pembelajaran. Media merupakan pengantar 

pesan dari guru dan materi kepada anak didik (Purwani, dkk, 2019).  

Darihastining et al., menambahkan bahwa media pembelajaran diperlukan oleh guru 

dan anak didik. Media pembelajaran yang efektif akan memudahkan pendidik dalam 

memberikan bahan ajar serta materi pelajaran untuk anak didik (Darihastining, dkk, 2020). 

Media pengajaran yang ideal bisa dikombinasikan dengan mudah oleh guru ketika mengajar 

dengan menggunakan strategi, pendekatan dan metode apa saja. Media pembelajaran 

ditujukan untuk memudahkan guru dalam mentransfer isi pelajaran untuk anak. Liyana & 

Kurniawan mendukung pendapat ini dengan mengatakan bahwa media pembelajaran 

meliputi semua alat dan benda penyalur ide, pesan dan gagasan dari yang megirimkan 

kepada yang menerima. Pengirim disini adalah guru sebagai pendidik sedangkan penerima 

adalah anak didik. Media pembelajaran digunakan untuk dapat menstimuli anak dalam 

pengembangan fikiran, perasaan, perhatian dan minat anak didik sehingga terjadilah proses 

pembelajaran (Liyana dan Kurniawan, 2019). 

Menurut Hurlock, tujuan dari kedisiplinan pada anak adalah membentuk cara 

berperilaku agar sesuai dengan budaya dan kebiasaan di lingkungan tempat dia hidup. 

Dengan berhasilnya diterapkan belajar disiplin berkaitan juga dengan disiplin ilmu, dimana 

anak akan termotivasi sejak usia dini untuk menerapkan disiplin sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan (Ferah and Mujazi 2023).  

Penelitian ini juga sejalan dengan yang dikemukakan oleh Partikasari bahwa  

Pentingnya  menanamkan  nilai disiplin/kedisiplinan  pada  anak  usia  dini  bukanlah  suatu  

hal  yang  mudah,  karena  menanamkan kedisiplinan  pada  anak  merupakan  pemberian  

pengertian  pada  anak  terhadap  konteks  mana  yang baik  dan  mana  yang  buruk 

(Partikasari, 2020). Rohman juga menambahkan jika penanaman  sikap  disiplin  sejak  dini  

dapat membantu  anak pada  usia  dini  untuk memperoleh  kepatuhan,  pengertian, perasaan 

puas  akan  hal yang dicapai, serta dapat meningkatkan potensi anak dalam mengambil 

keputusan (Rohman, 2022). 

Temuan   tersebut   juga   sejalan   dengan pendapat  Triharsono yang    menyatakan 

bahwa    sebaiknya    permainan    menjadi media    untuk    meningkatkan    berbagai 

kecerdasan  anak.  Selain  itu, media bola huruf juga jarang diterapkan    dikelas tersebut 

sehingga memungkinkan munculnya  rasa  ingin  tahu  anak  terhadap,media    dan    dapat    

dimanfaatkan    guru untuk pembelajaran (Hayati dan Fatimah, 2019).  

Sedangakan  untuk  1 orang  anak yang  belum  berkembang  kemampuannya dapat   

disebabkan   oleh   beberapa   faktor seperti   penggunaan   media   itu   sendiri, keterbatasan  

anak  juga  dukungan  orang tua  dalam  menyelaraskan  pendidikan  di rumah   dengan   

disekolah.   Sebagaimana hasil kajian Hayati & Susanti yang menyatakan    bahwa pola    asuh 

demokrasi akan memungkin anak menjadi pribadi     yang     mandiri,     adanya     rasa percaya  

diri  dan  kemampuan  membawa diri   yang   baik   dalam   lingkungannya (Hayati dan 

Susanti, 2018). 

Hasil  ini  juga  turut  didukung  oleh  hasil penelitian  Fitriah, dkk, tentang 

meningkatkan berkominukasi lisan melalui bermain peran didapatkah hasilnya     terjadi     

peningkatan. Artinya,  semakin  menarik  sebuah  media atau  metode  semakin  besar  

kemungkinan meningkatkan kemampuan atau perkembangan (Fitriah, dkk, 2020). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ineke dan Retno juga diperoleh hasil jika media 

pembelajaran tebak kata dilakukan sebagai upaya untuk peserta didik agar mereka dapat 
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berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Media pembelajaran tebak kata disajikan secara 

menarik, sehingga siswa dapat bermain sambil belajar. Tujuan dari penelitian tersebut adalah 

untuk mengembangkan produk berupa media pembelajaran tebak kata agar dapat 

meningkatkan hasil belajar. Setelah penggunaan media pembelajaran tersebut, diketahui jika 

siswa mengalami perkembangan dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat diketahui jika 

adanya media pembelajaran menjadi faktor yang penting dalam keberhasilan pembelajaran 

pada anak usia dini (Ineke dan Retno, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya penstimulusan dan rangsangan yang 

dilakukan kepada anak yang baru lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

dengan memberi rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

anak. Anak usia dini ialah kelompok yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik yaitu pola pertumbuhan dan perkembangan, intelegensi, 

sosial emosional, dan bahasa. Media dalam suatu kegiatan dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, dan kemampuan 

anak sehingga dapat mendorong tercapainya proses kegiatan yang di stimulus oleh guru. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

menyusun huruf menggunakan bola  huruf terbukti dapat meningkatkan keterampilan 

bahasa anak. 
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